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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kota Ternate merupakan salah satu wilayah di Indonesia bagian timur yang terletak 

di salah satu Provinsi Maluku Utara yang luas wilayah mencapai 118,80 km2. berdasarkan 

data dari Badan Pusat Statistik (BPS). Dan Kota Ternate termasuk salah satu daerah yang 

terkecil di Maluku Utara. Hal ini bila ditinjau dari luasnya, namun bila ditinjau dari aspek 

pembangunannya Ternate termasuk tingkat pembangunan yang sangat signifikan, karena 

mempunyai daya tarik tersendiri. Ternate merupakan titik simpul semua kegiatan dan 

berbagai aktivitas yang ada di Maluku Utara, dan sekaligus sebagai titik pertemuan ke 

Provinsi-Provinsi yang ada di Indonesia. Ini dikarenakan akses transportasi udara, dan 

juga transportasi laut masih berpusat di Kota Ternate, sebelum orang atau barang sampai 

ke daerah-daerah lainnya yang ada di Maluku Utara. Dari sisi lainnya yaitu jumlah 

penduduknya mencapai 218.208 jiwa yang pada setiap tahunnya mengalami pertumbuhan 

(BPS Kota Ternate). Dari gambaran jumlah penduduk yang mengalami pertumbuhan 

setiap tahunnya ini, tentunya perlu peningkatan pelayanan dari segi ekonomi, kesehatan, 

dan pendidikan. Dalam hal ini tentunya harus ada pembangunan untuk menunjang 

kesejahteraan dan pelayanan masyarakat Kota Ternate yang jumlah penduduknya 

semakin banyak, salah satu diantara adalah infrastrukturnya. 

Penggunaan beton dalam bangunan gedung tidak boleh terlepas dari kondisi sosial 

masyarakat Kota Ternate. Hal ini dapat ditinjau dari segi ekonomi dan sumber daya 

alamnya yang bisa diolah untuk dijadikan sebagai bahan pembuat beton, seperti  agregat 

halus dan agregat kasarnya, Namun realitas yang terjadi justru agregat yang dipakai 
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dalam campuran beton memakai agregat yang berasal dari luar Kota Ternate, Sedangkan  

potensi sumber daya alam seperti lava kering gunung Gamalama (Pasir Batu Angus) dan 

batuan-batuan yang berada di pesisir pantai bisa dimanfaatkan untuk dijadikan bahan 

dasar membuat beton. 

Dari gambaran di atas menjadi basis penulis untuk meneliti potensi yang masih 

belum diteliti oleh para peneliti sebelumnya  yaitu potensi agregat halus dari pasir lahar 

gunung gamalama dan agregat kasar dari bebatuan yang berada di pesisir pantai 

Kelurahan Tarau untuk diteliti sebagai campuran beton. Berdasarkan hal tersebut penulis 

mengajukan judul penelitian tentang “Kuat Tekan Beton Beragregat Halus Lava 

Gamalama Dengan Variasi FAS” 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh variasi FAS terhadap nilai kuat tekan beton beragregat halus 

Lava Gamalama. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai kuat tekan beton beragregat 

halus lava Gamalama dengan variasi FAS. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penilitian ini adalah untuk memanfaatkan material agregat 

halus lava gamalama yang berada di Kelurahan Tarau, Kecamatan Ternate Utara, Dalam 

hal pembangunan Infrastruktur.  
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1.5 Batasan Masalah  

Agar dalam pembahasan tidak keluar dari tujuan yang telah ditetapkan, maka 

penulis membatasi penelitian pada: 

1. Pengujian dilakukan di Laboratorium Struktur Dan Bahan Fakultas Teknik  

Universitas Khairun Ternate. 

2. Pasir Lava Gamalama yang digunakan berasal dari Ternate yang berada di 

Kelurahan Tarau 

3. Air yang digunakan berasal dari PDAM Kota Ternate 

4. Menggunakan semen portland  tipe I merek  Tonasa  

5. Benda uji yang digunakan berbentuk silinder dengan ukuran diameter 15 cm dan   

tinggi 30 cm. 

6. Agregat kasar (batu pecah) berasal dari pesisir pantai Kelurahan Tarau  

7. Pengujian kuat tekan beton dilakukan pada umur 28 hari. 

8. Kekuatan beton normal 25 Mpa 

9. Mengacu pada SNI dan ASTM 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan adalah gambaran umum dari keseluruhan bab yang secara 

sistematis diuraikan sebagai berikut menguraikan latar belakang yang berisikan 

permasalahan yang menjadi keterkaitan penulis untuk melakukan penelitian, rumusan 

masalah merupakan isu yang diangkat dalam penelitian, membuat batas agar dalam 

pembahasan tidak keluar dari topik atau tema yang ditentukan. Setiap penelitian memiliki 

tujuan agar dapat menjawab rumusan masalah serta manfaat yang didapat. 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini memuat teori–teori yang digunakan sebagai landasan dalam melakukan 

penelitian, dalam penelitian ini penulis menguraikan teori tentang penggunaan pasir pantai 

dalam pembuatan beton dan penggunaan air laut pada pencampuran beton, yang 

disajikan dalam tinjauan pustaka ini berasal dari tinjauan terdahulu, jurnal. 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai jenis penelitian, waktu, tempat, alat yang digunakan 

secara pembuatan benda uji. 

BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Hasil dan pembahasan ini menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan. 

BAB V. PENUTUP 

Bab ini memuat mengenai kesimpulan yang diperoleh dari penelitian dan saran 

yang berguna untuk penelitian selanjutnya. 


